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Bab 1: Pendahuluan 

1.1. Pentingnya Kelapa dalam Kehidupan 

Kelapa memiliki banyak manfaat yang menjadikannya tanaman yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, baik dari segi ekonomi maupun kebutuhan sehari-hari. Beberapa manfaat kelapa antara lain: 

• Kebutuhan Pokok: Kelapa digunakan dalam berbagai produk konsumsi, seperti santan untuk 

masakan, air kelapa yang segar, serta kelapa parut untuk bahan kue atau makanan lainnya. 

• Produk Turunan: Selain itu, kelapa juga digunakan untuk membuat produk turunan lainnya 

seperti minyak kelapa, sabun, kosmetik, hingga biofuel. 

• Bahan Bangunan: Tempurung kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan, arang 

aktif, dan bahkan untuk bahan bangunan. 

• Kesehatan: Air kelapa dikenal memiliki banyak manfaat kesehatan, seperti menjaga hidrasi tubuh 

dan meningkatkan daya tahan tubuh. 

Manfaat-manfaat ini membuat kelapa menjadi tanaman yang tak hanya berharga secara lokal, tetapi juga di 

pasar global. 

 

1.2. Potensi Kelapa sebagai Komoditas Ekonomi 

Kelapa merupakan salah satu komoditas agribisnis yang memiliki potensi ekonomi yang besar. Potensi ini 

tidak hanya dilihat dari segi produksi buahnya, tetapi juga dari segi pemanfaatan hasil olahannya. 

Beberapa alasan mengapa kelapa menjadi komoditas ekonomi yang penting: 

• Pasar Global: Permintaan produk kelapa terus meningkat, baik untuk pasar dalam negeri maupun 

internasional. Produk seperti minyak kelapa, kopra, dan gula kelapa sangat diminati di pasar 

ekspor. 

• Pendapatan Petani: Budidaya kelapa dapat menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan bagi 

petani. Selain itu, usaha turunannya, seperti pengolahan kelapa menjadi produk olahan, membuka 

peluang usaha baru. 

• Peluang Diversifikasi: Kelapa menawarkan peluang diversifikasi usaha. Petani dapat menjual 

kelapa dalam bentuk buah segar, ataupun mengolahnya menjadi berbagai produk yang memiliki 

nilai jual tinggi. 

Pemerintah Indonesia sendiri menyadari pentingnya kelapa dan mendorong pengembangan perkebunan 

kelapa di daerah-daerah yang memiliki potensi tinggi untuk menanam kelapa. 

 

1.3. Jenis-jenis Pohon Kelapa 

Kelapa memiliki berbagai jenis yang dapat disesuaikan dengan kondisi lahan dan tujuan budidaya. Setiap 

jenis kelapa memiliki keunggulan dan karakteristik yang berbeda, berikut adalah beberapa jenis kelapa 

yang umum ditemui: 

• Kelapa Genjah: Kelapa genjah memiliki umur produktif yang lebih cepat, biasanya sekitar 3-4 

tahun setelah tanam. Tumbuhan ini lebih sering ditemukan di wilayah tropis, karena mampu 

tumbuh baik di tanah yang agak kering. 

• Kelapa Tinggi: Kelapa ini memiliki ukuran yang lebih besar dan pohonnya lebih tinggi, dengan 

umur produktif yang bisa mencapai 7-8 tahun setelah penanaman. Kelapa tinggi sering digunakan 

untuk menghasilkan kopra. 

• Kelapa Hibrida: Kelapa hibrida adalah hasil perkawinan silang antara kelapa genjah dan kelapa 

tinggi. Jenis ini memiliki keunggulan dalam hal produksi yang lebih banyak, dengan kombinasi 

sifat unggul dari kedua jenis kelapa tersebut. 



Memilih jenis kelapa yang tepat sangat penting untuk memastikan keberhasilan budidaya, tergantung pada 

tujuan dan kondisi lahan. 

 

Kesimpulan Bab 1 

Bab pertama ini memberikan gambaran umum mengenai kelapa, mengapa tanaman ini penting bagi 

kehidupan manusia, serta bagaimana kelapa berpotensi menjadi komoditas ekonomi yang menguntungkan. 

Pengetahuan tentang berbagai jenis kelapa juga sangat berguna untuk memulai budidaya kelapa yang 

berhasil. Dengan memahami dasar-dasar ini, pembaca dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik untuk 

melanjutkan ke langkah-langkah berikutnya dalam budidaya kelapa yang akan dijelaskan di bab-bab 

berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Bab 2: Persiapan Menanam Kelapa. 

2.1. Memilih Lokasi yang Tepat 

Pemilihan lokasi yang tepat adalah langkah pertama dalam memulai budidaya kelapa. Kelapa merupakan 

tanaman yang membutuhkan kondisi iklim tropis dengan suhu yang cukup hangat dan kelembapan tinggi. 

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih lokasi untuk menanam kelapa antara lain: 

• Iklim: Kelapa tumbuh dengan baik di daerah yang memiliki suhu rata-rata 27°C hingga 32°C. 

Tanaman kelapa juga membutuhkan kelembapan udara yang tinggi, sekitar 70-80%. 

• Ketinggian: Kelapa lebih cocok tumbuh di dataran rendah hingga ketinggian 600 meter di atas 

permukaan laut. Di daerah yang lebih tinggi, kelapa mungkin akan tumbuh lebih lambat dan 

produktivitasnya menurun. 

• Curah Hujan: Kelapa membutuhkan curah hujan yang cukup, sekitar 1.500 hingga 2.500 mm per 

tahun, dengan distribusi yang merata sepanjang tahun. Meskipun kelapa dapat tumbuh di daerah 

dengan musim kemarau, ketersediaan air yang cukup sangat penting. 

• Tanah: Kelapa lebih menyukai tanah yang subur, gembur, dan memiliki drainase yang baik. Tanah 

dengan pH antara 5,5 hingga 7,5 adalah yang terbaik untuk pertumbuhan kelapa. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, petani dapat memilih lokasi yang paling cocok untuk 

menanam kelapa, sehingga hasil yang diperoleh optimal. 

 

2.2. Menyiapkan Lahan Tanam 

Setelah memilih lokasi yang tepat, langkah berikutnya adalah menyiapkan lahan. Persiapan lahan yang 

baik akan memberikan dasar yang kuat bagi pohon kelapa untuk tumbuh dengan optimal. Beberapa 

langkah dalam menyiapkan lahan antara lain: 

• Membersihkan Lahan: Bersihkan lahan dari gulma, batu, dan vegetasi lainnya yang dapat 

mengganggu pertumbuhan kelapa. Hal ini penting agar tidak ada persaingan untuk mendapatkan air 

dan nutrisi. 

• Pengolahan Tanah: Setelah membersihkan lahan, lakukan pengolahan tanah dengan membajak 

atau mencangkul tanah agar gembur. Proses ini akan membantu akar kelapa berkembang dengan 

baik. 

• Pembagian Blok Tanam: Untuk memudahkan penanaman dan pemeliharaan, bagi lahan menjadi 

blok-blok kecil sesuai dengan jumlah pohon yang akan ditanam. Ini juga memudahkan dalam 

pengelolaan air dan pemupukan. 

• Pembuatan Lubang Tanam: Buat lubang tanam dengan kedalaman sekitar 30-40 cm dan lebar 30 

cm. Pastikan jarak antar lubang sesuai dengan pola tanam yang telah ditentukan, sehingga pohon 

kelapa tidak saling bersaing. 

Dengan persiapan lahan yang baik, kelapa dapat tumbuh dengan lebih sehat dan optimal. 

 

2.3. Memilih Bibit Unggul 

Pemilihan bibit yang baik merupakan kunci utama dalam budidaya kelapa yang sukses. Bibit kelapa yang 

berkualitas akan tumbuh lebih cepat dan sehat, serta menghasilkan buah yang lebih banyak. Beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam memilih bibit kelapa adalah: 

• Sumber Bibit: Pilih bibit dari sumber yang terpercaya, seperti pembibitan kelapa yang sudah teruji 

kualitasnya. Sebaiknya pilih bibit yang berasal dari pohon induk yang sehat dan memiliki kualitas 

buah yang baik. 



• Ciri-ciri Bibit Unggul: Bibit kelapa unggul biasanya memiliki ciri-ciri seperti kulit kelapa yang 

utuh, tidak cacat, dan berat. Pilih bibit yang sudah matang dan berasal dari pohon kelapa yang 

produktif. 

• Bibit dari Hasil Perkawinan Silang: Jika tersedia, pilih bibit kelapa hasil perkawinan silang 

antara kelapa genjah dan kelapa tinggi (hibrida). Bibit hibrida ini seringkali memiliki potensi 

produktivitas yang lebih tinggi. 

Memilih bibit unggul dengan tepat akan memastikan bahwa pohon kelapa tumbuh dengan baik dan 

menghasilkan buah yang berkualitas. 

 

2.4. Teknik Penyemaian Bibit 

Setelah mendapatkan bibit kelapa yang baik, langkah berikutnya adalah menyemai bibit tersebut sebelum 

ditanam di lahan. Proses penyemaian ini penting untuk memastikan bibit kelapa tumbuh dengan sehat dan 

siap ditanam. Beberapa teknik penyemaian bibit kelapa adalah: 

• Menyemai di Polybag: Salah satu cara yang paling umum adalah dengan menanam kelapa di 

dalam polybag atau pot kecil yang berisi campuran tanah dan kompos. Pastikan bibit kelapa tetap 

dalam posisi tegak dan cukup terkena sinar matahari. 

• Penanaman di Tempat Terbuka: Beberapa petani juga memilih untuk langsung menyemai bibit 

kelapa di lahan terbuka dengan membuat bedengan atau petak-petak kecil. Ini memungkinkan bibit 

kelapa untuk tumbuh lebih alami. 

• Pemeliharaan Bibit: Setelah disemai, perawatan bibit kelapa sangat penting. Pastikan bibit 

mendapat cukup air dan terlindungi dari hama. Bibit yang baik akan tumbuh menjadi pohon kelapa 

yang kuat. 

Pada umumnya, bibit kelapa dapat disemaikan selama 4-6 bulan sebelum dipindahkan ke lahan tanam 

permanen. 

 

Kesimpulan Bab 2 

Bab ini memberikan informasi penting tentang langkah-langkah persiapan yang perlu dilakukan sebelum 

mulai menanam kelapa. Mulai dari memilih lokasi yang sesuai, menyiapkan lahan, memilih bibit unggul, 

hingga teknik penyemaian bibit. Semua langkah ini akan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

panen kelapa. Dengan persiapan yang matang, budidaya kelapa dapat berkembang dengan sukses dan 

menguntungkan. 

 

 

  



Bab 3: Proses Penanaman Kelapa. 

3.1. Cara Menanam Bibit Kelapa 

Setelah bibit kelapa disemaikan dan sudah siap ditanam, langkah selanjutnya adalah menanamnya di lahan 

yang telah dipersiapkan. Cara penanaman yang tepat akan membantu kelapa tumbuh dengan baik. Berikut 

adalah tahapan dalam menanam bibit kelapa: 

• Persiapkan Lubang Tanam: Lubang tanam harus memiliki ukuran yang cukup untuk menampung 

bibit kelapa dengan akar yang sehat. Kedalaman lubang sekitar 30-40 cm dan lebar 30 cm. Pastikan 

lubang tidak terlalu dalam agar akar bibit kelapa dapat berkembang dengan baik. 

• Penanaman Bibit: Letakkan bibit kelapa secara tegak di dalam lubang tanam. Pastikan posisi 

kelapa tidak miring atau terbalik. Penanaman yang tepat akan memudahkan bibit untuk tumbuh 

lurus ke atas. 

• Pengisian Lubang Tanam: Isi kembali lubang dengan tanah yang telah dicampur dengan kompos 

atau pupuk kandang. Ratakan permukaan tanah, namun pastikan bibit kelapa tetap tegak dan tidak 

tertekan. 

• Penyiraman: Setelah penanaman, siram bibit kelapa dengan air secukupnya untuk memastikan 

tanah di sekitar akar lembab. Penyiraman yang cukup akan membantu bibit kelapa beradaptasi 

dengan lingkungan baru. 

Menanam kelapa dengan benar akan mempercepat pertumbuhannya dan meminimalisir kemungkinan 

kerusakan pada bibit. 

 

3.2. Pola Jarak Tanam yang Ideal 

Pola jarak tanam yang tepat sangat penting dalam budidaya kelapa untuk memastikan bahwa pohon kelapa 

mendapatkan ruang yang cukup untuk berkembang. Pola tanam yang baik juga memudahkan dalam 

pemeliharaan dan panen. Berikut adalah beberapa pola jarak tanam yang dapat diterapkan: 

• Jarak Tanam Antar Pohon: Untuk kelapa genjah, jarak tanam antar pohon sekitar 7-9 meter. 

Sedangkan untuk kelapa tinggi, jarak antar pohon bisa lebih lebar, sekitar 9-11 meter. Jarak ini 

memungkinkan pohon kelapa tumbuh dengan baik tanpa saling bersaing untuk mendapatkan air, 

cahaya, dan nutrisi. 

• Jarak Tanam Antar Baris: Jarak antar baris juga harus disesuaikan, biasanya sekitar 9-12 meter. 

Hal ini memudahkan perawatan seperti penyiraman, pemupukan, dan pembersihan gulma di sekitar 

tanaman. 

• Pertimbangan Lahan: Jika lahan terbatas, pola tanam yang lebih rapat bisa diterapkan, namun 

tetap pastikan ada ruang cukup bagi pohon kelapa untuk tumbuh dan berkembang. 

Dengan jarak tanam yang ideal, tanaman kelapa dapat tumbuh lebih sehat dan menghasilkan buah yang 

maksimal. 

 

3.3. Pemeliharaan Awal Setelah Penanaman 

Setelah menanam kelapa, perawatan awal sangat penting untuk memastikan kelapa bisa bertahan hidup 

dan tumbuh dengan baik. Berikut adalah beberapa hal yang perlu dilakukan setelah penanaman: 

• Penyiraman yang Cukup: Penyiraman yang cukup sangat penting pada fase awal penanaman. 

Bibit kelapa yang baru ditanam membutuhkan kelembaban yang stabil untuk membantu akar 

berkembang. Namun, hindari tergenangnya air di sekitar bibit untuk mencegah pembusukan akar. 

• Perawatan dari Hama dan Penyakit: Pada tahap awal, bibit kelapa sangat rentan terhadap 

serangan hama dan penyakit. Pastikan untuk memeriksa secara berkala dan jika ditemukan hama, 

segera lakukan pengendalian dengan cara alami atau menggunakan pestisida yang sesuai. 



• Pemberian Mulsa: Memberikan lapisan mulsa di sekitar tanaman dapat membantu menjaga 

kelembaban tanah, mengurangi pertumbuhan gulma, dan memperbaiki struktur tanah. 

• Pemangkasan Daun: Beberapa daun kelapa yang sudah tua dan rusak sebaiknya dipangkas untuk 

mencegah pertumbuhan jamur atau penyakit. Pemangkasan ini juga akan membantu tanaman 

mendapatkan lebih banyak sinar matahari dan udara. 

Perawatan yang tepat pada tahap awal ini akan mendukung pertumbuhan kelapa yang lebih cepat dan 

sehat. 

 

Kesimpulan Bab 3 

Bab ini menjelaskan langkah-langkah penting dalam proses penanaman kelapa, mulai dari cara menanam 

bibit kelapa, menentukan pola jarak tanam yang ideal, hingga pemeliharaan awal setelah penanaman. 

Semua langkah ini merupakan bagian penting untuk memastikan bahwa pohon kelapa dapat tumbuh 

dengan baik dan menghasilkan buah dalam jumlah yang optimal. 

Dengan memperhatikan setiap detail dalam proses penanaman dan perawatan awal, petani kelapa dapat 

mengurangi risiko kegagalan dan meningkatkan hasil panen kelapa di masa depan. 

 

  



Bab 4: Pemeliharaan Pohon Kelapa. 

4.1. Penyiraman dan Pemupukan 

Penyiraman dan pemupukan adalah dua faktor utama dalam memastikan pohon kelapa tumbuh optimal. 

• Penyiraman: 

o Kelapa membutuhkan air yang cukup, terutama pada musim kemarau. Untuk itu, pastikan 

tanaman mendapatkan kelembaban yang cukup. Biasanya, penyiraman dilakukan dua kali 

seminggu pada musim kemarau, dan lebih jarang pada musim hujan. 

o Jika menggunakan sistem irigasi, pastikan saluran irigasi dapat mengalirkan air secara 

merata ke seluruh area perkebunan. 

o Hindari tergenangnya air di sekitar pohon kelapa karena dapat menyebabkan pembusukan 

akar. 

• Pemupukan: 

o Pemupukan adalah langkah penting untuk menyediakan nutrisi yang dibutuhkan oleh pohon 

kelapa. Jenis pupuk yang digunakan bisa berupa pupuk kandang, kompos, atau pupuk 

kimia. 

o Pemupukan awal dilakukan ketika tanaman berumur 3-4 bulan dengan menggunakan pupuk 

yang mengandung nitrogen untuk mendukung pertumbuhan daun dan batang. 

o Pupuk fosfor dan kalium sangat penting untuk perkembangan akar dan pembungaan. Pada 

pohon kelapa yang sudah dewasa, pemupukan dilakukan setiap 3-4 bulan sekali. 

o Pemupukan sebaiknya dilakukan pada awal musim hujan agar akar dapat menyerap nutrisi 

dengan baik. 

Penyiraman dan pemupukan yang teratur dan tepat waktu akan memastikan pohon kelapa tumbuh subur 

dan produktif. 

 

4.2. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Hama dan penyakit dapat mengganggu pertumbuhan pohon kelapa dan mengurangi hasil panen. Oleh 

karena itu, pengendalian yang efektif sangat penting. 

• Hama yang Sering Menyerang Kelapa: 

o Tungau Kelapa: Hama ini dapat menyebabkan daun kelapa menguning dan gugur. 

Pengendalian dapat dilakukan dengan menggunakan insektisida atau pestisida organik. 

o Ulat Pemakan Daun: Ulat ini sering menyerang daun kelapa dan merusak fotosintesis 

tanaman. Biasanya pengendalian dilakukan dengan insektisida sistemik. 

o Siput dan Bekicot: Hama ini memakan daun muda kelapa. Pengendalian dapat dilakukan 

dengan memeriksa kebun secara rutin dan mengumpulkan siput yang ditemukan. 

• Penyakit yang Sering Menyerang Kelapa: 

o Penyakit Lethal Yellowing: Penyakit ini disebabkan oleh virus yang menyerang pohon 

kelapa dan dapat menyebabkan kematian pada pohon yang terinfeksi. Pengendalian 

dilakukan dengan merawat pohon dengan baik dan menghindari kerusakan pada batang. 

o Penyakit Busuk Batang: Penyakit ini disebabkan oleh jamur yang menginfeksi batang 

kelapa. Penanganannya dilakukan dengan pemangkasan bagian yang terinfeksi dan 

penggunaan fungisida. 

Penting untuk memeriksa pohon kelapa secara rutin dan melakukan tindakan pengendalian segera jika 

ditemukan hama atau penyakit. Pengendalian secara alami (misalnya menggunakan musuh alami hama) 

juga dapat menjadi alternatif yang ramah lingkungan. 

 

4.3. Pemangkasan dan Perawatan Daun 



Pemangkasan dan perawatan daun kelapa sangat penting untuk menjaga kesehatan pohon dan 

meningkatkan hasil panen. 

• Pemangkasan Daun: 

o Pemangkasan dilakukan untuk menghilangkan daun yang sudah tua atau yang rusak. Daun 

yang rusak atau mati dapat menjadi tempat berkembang biaknya penyakit dan hama, 

sehingga perlu dipangkas agar tidak mengganggu pertumbuhan pohon kelapa. 

o Pemangkasan juga dapat membantu memperbaiki sirkulasi udara dan memastikan bahwa 

bagian bawah pohon kelapa mendapatkan cukup cahaya matahari. 

o Selain itu, pemangkasan dapat dilakukan untuk mengurangi beban pohon, karena kelapa 

yang terlalu berat dapat mempengaruhi kestabilan pohon. 

• Perawatan Daun: 

o Untuk mencegah daun kelapa menguning atau terinfeksi penyakit, penting untuk 

memastikan tanaman mendapat cukup nutrisi dan air. Daun kelapa yang sehat akan 

mempercepat proses fotosintesis dan membantu pertumbuhan pohon. 

o Selain itu, daun yang sehat lebih mampu melindungi pohon kelapa dari ancaman hama dan 

penyakit. 

Pemangkasan yang baik akan memastikan pohon kelapa tumbuh dengan optimal, sehingga menghasilkan 

buah yang lebih banyak dan berkualitas. 

 

4.4. Teknik Membuat Kelapa Berbuah Lebat 

Agar pohon kelapa dapat berbuah lebat, beberapa teknik perawatan perlu diterapkan. 

• Pemupukan yang Tepat: Pemberian pupuk dengan kandungan fosfor dan kalium yang tinggi 

dapat meningkatkan pembungaan dan pembentukan buah. Pupuk yang mengandung unsur mikro 

seperti boron dan magnesium juga bermanfaat untuk pertumbuhan bunga dan buah. 

• Pengairan yang Cukup: Air sangat penting dalam proses pembuahan. Selama musim kemarau, 

pastikan pohon kelapa tetap mendapatkan air yang cukup, meskipun tidak boleh tergenang. 

• Pruning dan Pemangkasan: Pemangkasan yang tepat dapat membantu pohon kelapa 

menghasilkan buah dengan lebih banyak. Dengan memangkas daun yang terlalu rapat, pohon 

kelapa akan dapat fokus pada produksi buah. 

• Menjaga Kesehatan Pohon: Pohon kelapa yang sehat akan lebih mudah berbuah lebat. Oleh 

karena itu, pastikan pohon terlindung dari hama dan penyakit serta diberi perawatan yang cukup. 

Dengan teknik perawatan yang baik, kelapa dapat berbuah lebih banyak dan berkualitas, memberikan hasil 

yang optimal bagi petani. 

 

Kesimpulan Bab 4 

Bab ini membahas tentang pentingnya pemeliharaan pohon kelapa yang meliputi penyiraman, pemupukan, 

pengendalian hama dan penyakit, serta pemangkasan dan perawatan daun. Semua faktor ini berperan 

dalam memastikan pohon kelapa tumbuh dengan sehat dan berbuah lebat. Pemeliharaan yang tepat akan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen kelapa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

pendapatan petani kelapa. 

 

  



Bab 5: Panen dan Pascapanen. 

5.1. Cara Memanen Kelapa yang Benar 

Panen kelapa dilakukan saat buah sudah matang dan siap dipanen. Waktu yang tepat untuk panen sangat 

penting agar kelapa yang dihasilkan berkualitas baik. Berikut adalah langkah-langkah dalam panen kelapa 

yang benar: 

• Menentukan Waktu Panen: 

o Kelapa muda biasanya dipanen untuk tujuan air kelapa, sedangkan kelapa tua untuk 

dijadikan kopra atau bahan olahan lainnya. 

o Untuk kelapa tua, buah akan memiliki kulit berwarna coklat dan daging kelapa yang keras. 

Sementara itu, kelapa muda memiliki kulit hijau dan daging yang lebih lunak. 

o Waktu panen biasanya dilakukan setelah kelapa berumur sekitar 10-12 bulan, tergantung 

pada jenis kelapa dan kondisi lingkungan. 

• Menggunakan Alat yang Tepat: 

o Untuk memanen kelapa, gunakan alat seperti parang atau golok yang tajam untuk 

memotong tangkai kelapa. Pastikan untuk memotong dengan hati-hati agar tidak merusak 

buah kelapa. 

o Sebaiknya gunakan tali atau alat pemanjat untuk menghindari risiko cedera saat memanjat 

pohon kelapa yang tinggi. 

• Memanen Kelapa dengan Hati-hati: 

o Pastikan untuk memanen kelapa dengan hati-hati agar tidak merusak kelapa yang sudah 

dipanen. Kelapa yang rusak bisa mengurangi kualitasnya dan memperpendek umur 

simpannya. 

 

5.2. Penanganan Buah Kelapa Setelah Panen 

Setelah kelapa dipanen, penanganan pascapanen yang benar sangat penting untuk mempertahankan 

kualitasnya dan mempersiapkannya untuk dipasarkan atau diolah lebih lanjut. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan adalah: 

• Pemisahan Kelapa Berdasarkan Kualitas: 

o Kelapa yang sudah dipanen harus dipilah berdasarkan kualitasnya. Kelapa dengan kulit 

yang rusak atau daging yang kurang baik sebaiknya dipisahkan dari kelapa yang berkualitas 

baik. 

o Kelapa yang memiliki tanda-tanda penyakit atau kerusakan perlu segera diproses atau 

dibuang agar tidak mempengaruhi kualitas kelapa lainnya. 

• Penyimpanan Kelapa: 

o Kelapa yang sudah dipanen sebaiknya disimpan di tempat yang sejuk, kering, dan 

terlindung dari sinar matahari langsung. Penyimpanan yang buruk dapat menyebabkan 

kelapa cepat membusuk. 

o Jika kelapa ingin disimpan untuk waktu yang lama, kelapa bisa dikupas dan daging kelapa 

yang sudah kering (kopra) disimpan di tempat yang kering dan terlindung dari kelembaban. 

• Pencegahan Pembusukan: 

o Untuk mencegah kelapa membusuk, pastikan buah kelapa tidak bersentuhan langsung 

dengan tanah yang lembab. Kelapa juga harus dilindungi dari tikus atau hama lain yang bisa 

merusak buah. 

 

5.3. Manfaat dan Olahan Kelapa 

Kelapa adalah buah yang sangat serbaguna dan dapat diolah menjadi berbagai produk yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi. Beberapa produk olahan kelapa yang populer adalah: 



• Kopra: 

o Kopra adalah daging kelapa kering yang dapat dijadikan bahan baku minyak kelapa. Proses 

pengeringan kopra biasanya dilakukan dengan menggunakan sinar matahari atau 

pemanggang. 

o Minyak kelapa yang dihasilkan dapat digunakan untuk berbagai keperluan, seperti bahan 

makanan, kosmetik, hingga bahan bakar. 

• Santan: 

o Santan diperoleh dengan memarut daging kelapa muda atau kelapa tua dan kemudian 

memerasnya. Santan banyak digunakan dalam masakan, baik di Indonesia maupun di 

negara-negara Asia lainnya. 

• Air Kelapa: 

o Air kelapa merupakan cairan alami yang terdapat dalam buah kelapa muda. Air kelapa kaya 

akan elektrolit dan sering digunakan sebagai minuman penyegar atau produk kesehatan. 

• Gula Kelapa: 

o Gula kelapa dihasilkan dari nira kelapa yang diperoleh dari bunga kelapa yang dipotong. 

Nira tersebut direbus hingga menjadi gula. Gula kelapa memiliki rasa yang lebih alami dan 

sering dijadikan bahan pemanis organik. 

• Kerajinan dari Batang dan Daun Kelapa: 

o Selain buahnya, batang kelapa dan daun kelapa juga memiliki banyak manfaat. Batang 

kelapa bisa digunakan untuk bahan bangunan, sementara daun kelapa sering digunakan 

untuk kerajinan tangan, atap rumah tradisional, atau bahkan pembungkus makanan. 

 

Kesimpulan Bab 5 

Bab ini mengajarkan tentang pentingnya proses panen yang tepat dan penanganan pascapanen yang baik 

untuk menjaga kualitas kelapa. Selain itu, kelapa memiliki berbagai manfaat yang dapat diolah menjadi 

berbagai produk, mulai dari kopra, santan, air kelapa, gula kelapa, hingga kerajinan tangan dari batang dan 

daunnya. Oleh karena itu, dengan pengolahan yang tepat, kelapa dapat menjadi sumber pendapatan yang 

sangat menguntungkan bagi petani dan pelaku usaha. 

 

  



Bab 6: Manajemen Usaha Perkebunan Kelapa. 

6.1. Menghitung Biaya Produksi 

Untuk menjalankan usaha perkebunan kelapa yang menguntungkan, petani atau pengusaha harus dapat 

menghitung biaya produksi dengan cermat. Menghitung biaya produksi akan membantu petani mengetahui 

modal yang dibutuhkan serta potensi keuntungan yang bisa diperoleh. 

• Biaya Tetap dan Biaya Variabel: 

o Biaya Tetap: Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah meskipun ada perubahan dalam 

jumlah produksi. Biaya tetap dalam perkebunan kelapa bisa mencakup biaya pembelian 

lahan, biaya peralatan, dan biaya tenaga kerja yang dibayar tetap. 

o Biaya Variabel: Biaya variabel adalah biaya yang berubah tergantung pada jumlah 

produksi. Biaya variabel dalam usaha kelapa bisa mencakup biaya pembelian pupuk, 

pestisida, biaya tenaga kerja musiman, serta biaya pengairan. 

• Biaya Produksi per Hektar: 

o Untuk menghitung biaya produksi per hektar, petani perlu mengidentifikasi seluruh biaya 

yang diperlukan dalam proses budidaya kelapa, termasuk pemeliharaan pohon kelapa, 

perawatan lahan, serta biaya panen. 

o Setelah mengetahui seluruh biaya yang dikeluarkan, petani bisa menghitung harga pokok 

produksi per buah kelapa atau per unit hasil yang diinginkan. 

• Perhitungan Keuntungan: 

o Keuntungan dapat dihitung dengan mengurangi total biaya produksi dari total pendapatan 

yang diperoleh dari penjualan hasil panen kelapa. 

o Perhitungan ini akan memberikan gambaran mengenai potensi laba yang dapat diperoleh 

dari usaha perkebunan kelapa dan membantu petani untuk merencanakan langkah 

selanjutnya. 

 

6.2. Strategi Pemasaran Hasil Panen 

Pemasaran adalah kunci untuk mengubah hasil perkebunan menjadi pendapatan yang menguntungkan. 

Petani perlu memiliki strategi pemasaran yang efektif untuk menjual kelapa atau produk olahan kelapa. 

Berikut beberapa strategi pemasaran yang dapat diterapkan: 

• Menentukan Harga yang Kompetitif: 

o Harga yang kompetitif sangat penting agar hasil panen kelapa dapat terjual dengan baik di 

pasar. Harga harus mempertimbangkan biaya produksi, harga pasar yang berlaku, serta 

harga yang diterima oleh konsumen. 

o Selain itu, pertimbangkan juga harga di tingkat grosir dan eceran untuk memastikan bahwa 

hasil panen dapat dipasarkan dengan optimal. 

• Pemasaran Langsung dan Tidak Langsung: 

o Pemasaran Langsung: Petani dapat menjual langsung kelapa kepada konsumen melalui 

pasar tradisional atau pengepul yang membeli langsung dari petani. 

o Pemasaran Tidak Langsung: Petani juga bisa menjual kelapa melalui distributor atau 

pengepul yang akan menjualnya ke pasar yang lebih luas, baik itu pasar lokal, nasional, atau 

ekspor. 

• Pemanfaatan Teknologi dan Media Sosial: 

o Dengan berkembangnya teknologi, petani dapat memanfaatkan platform online atau media 

sosial untuk memasarkan hasil panen kelapa. Ini akan memperluas pasar dan menjangkau 

konsumen yang lebih luas. 

o Membuat situs web atau akun media sosial yang mempromosikan produk kelapa atau 

olahannya dapat menjadi cara yang efektif untuk menarik pembeli. 

• Kerjasama dengan Industri Pengolahan Kelapa: 

o Salah satu cara untuk meningkatkan nilai jual kelapa adalah dengan menjalin kerjasama 

dengan industri pengolahan kelapa. Misalnya, bekerja sama dengan pabrik minyak kelapa 



atau produsen produk olahan kelapa lainnya dapat menjamin pasar yang lebih stabil dan 

menguntungkan. 

 

6.3. Peluang Usaha Olahan Kelapa 

Kelapa memiliki banyak potensi untuk diolah menjadi produk yang bernilai tinggi. Usaha olahan kelapa 

bisa membuka peluang pasar baru dan meningkatkan keuntungan. Beberapa peluang usaha olahan kelapa 

antara lain: 

• Minyak Kelapa: 

o Minyak kelapa adalah salah satu produk olahan yang paling banyak diminati, baik untuk 

kebutuhan konsumsi (seperti minyak goreng) maupun untuk industri kosmetik dan farmasi. 

o Usaha pengolahan minyak kelapa dapat dilakukan secara kecil-kecilan dengan alat yang 

sederhana atau secara besar-besaran dengan teknologi modern. 

• Santan Kelapa: 

o Santan kelapa adalah bahan dasar dalam berbagai masakan, terutama di Asia Tenggara. 

Usaha pembuatan santan kelapa dapat sangat menguntungkan, karena permintaan untuk 

santan cukup tinggi. 

o Selain itu, santan juga bisa diproduksi dalam bentuk kemasan yang siap pakai, baik dalam 

bentuk cair maupun bubuk. 

• Kopra: 

o Kopra adalah daging kelapa kering yang dapat dijadikan bahan baku minyak kelapa atau 

digunakan dalam industri pembuatan sabun, kosmetik, dan produk lainnya. 

o Proses pengeringan kopra yang baik akan menghasilkan produk dengan kualitas tinggi dan 

dapat dijual dengan harga yang baik. 

• Gula Kelapa: 

o Gula kelapa dihasilkan dari nira kelapa yang diproses menjadi gula cair atau kristal. Gula 

kelapa semakin populer sebagai alternatif gula putih yang lebih alami dan sehat. 

o Usaha pembuatan gula kelapa dapat dilakukan dengan biaya rendah dan memiliki potensi 

pasar yang cukup luas. 

• Kerajinan Tangan dari Batang dan Daun Kelapa: 

o Selain produk dari daging kelapa, batang dan daun kelapa juga dapat diolah menjadi 

berbagai kerajinan tangan, seperti tikar, atap rumah, kursi, dan meja dari batang kelapa. 

o Usaha kerajinan ini bisa dilakukan dengan modal kecil dan memiliki pasar yang cukup luas, 

terutama untuk produk-produk yang ramah lingkungan. 

 

Kesimpulan Bab 6 

Bab ini mengajarkan tentang pentingnya manajemen usaha perkebunan kelapa yang baik, mulai dari 

menghitung biaya produksi, mengembangkan strategi pemasaran yang tepat, hingga mengeksplorasi 

peluang usaha olahan kelapa yang sangat beragam. Dengan pengelolaan yang efisien dan pengetahuan 

yang tepat, usaha perkebunan kelapa dapat berkembang dengan baik dan memberikan keuntungan yang 

optimal bagi petani dan pengusaha. 

 

  



Bab 7: Studi Kasus dan Kisah Sukses. 

7.1. Perkebunan Kelapa di Indonesia 

Indonesia adalah salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia. Kelapa telah menjadi komoditas 

penting dalam ekonomi Indonesia, terutama di daerah-daerah pesisir dan dataran tinggi yang memiliki 

iklim tropis yang mendukung pertumbuhannya. Perkebunan kelapa di Indonesia tidak hanya menyuplai 

kebutuhan domestik, tetapi juga menembus pasar ekspor. 

• Potensi Perkebunan Kelapa di Indonesia: 

o Indonesia memiliki ribuan hektar perkebunan kelapa yang tersebar di berbagai provinsi, 

seperti Sumatera, Sulawesi, Bali, Jawa, dan Maluku. Keberadaan kelapa di Indonesia sangat 

strategis karena hampir setiap bagian dari pohon kelapa memiliki manfaat ekonomi. 

o Kelapa juga menjadi salah satu komoditas ekspor utama, dengan negara-negara tujuan 

ekspor seperti India, Cina, dan negara-negara Timur Tengah yang mengimpor produk 

kelapa dalam jumlah besar. 

• Perkebunan Kelapa di Daerah Pesisir dan Dataran Tinggi: 

o Perkebunan kelapa di daerah pesisir umumnya tumbuh subur dan menghasilkan kelapa 

dengan kualitas baik. Namun, semakin banyaknya lahan pesisir yang beralih fungsi menjadi 

lahan untuk pembangunan, maka perkebunan kelapa di dataran tinggi semakin diperhatikan. 

o Di dataran tinggi, meskipun memiliki tantangan yang lebih besar terkait dengan ketinggian 

dan akses air yang lebih terbatas, banyak petani kelapa yang berhasil mengembangkan 

tanaman ini dengan teknik yang tepat. 

• Peran Kelapa dalam Ekonomi Desa: 

o Kelapa memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian desa, baik melalui penjualan 

buah kelapa langsung maupun produk olahan kelapa. Di banyak desa, kelapa menjadi 

sumber pendapatan utama bagi petani. 

o Selain itu, usaha pengolahan kelapa menjadi produk bernilai tambah seperti minyak kelapa, 

santan, dan gula kelapa, membuka peluang usaha baru yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani. 

 

7.2. Kisah Sukses Petani Kelapa 

Mendengar kisah sukses dari petani kelapa yang berhasil meningkatkan produktivitas dan pendapatan 

mereka dapat memberikan motivasi bagi petani lainnya. Berikut adalah beberapa contoh kisah sukses dari 

petani kelapa yang dapat menjadi inspirasi: 

• Kisah Petani Kelapa di Sumatera Barat: 

o Seorang petani kelapa di Sumatera Barat berhasil meningkatkan hasil panen kelapanya 

melalui penerapan teknik pemupukan organik dan pengelolaan hama yang efektif. Dalam 

waktu lima tahun, produksi kelapanya meningkat hingga 30%, dan ia mulai mengolah 

kelapanya menjadi minyak kelapa murni yang dipasarkan secara lokal dan online. 

o Keberhasilan petani ini juga didorong oleh penerapan sistem pertanian yang berkelanjutan, 

di mana ia mengkombinasikan budidaya kelapa dengan tanaman sela seperti pisang dan 

kacang-kacangan untuk meningkatkan pendapatan dan mengurangi risiko gagal panen. 

• Kisah Sukses Petani Kelapa di Bali: 

o Di Bali, seorang petani kelapa berhasil memanfaatkan keindahan alam di sekitarnya untuk 

mengembangkan usaha wisata pertanian sekaligus perkebunan kelapa. Ia membuka 

perkebunan kelapa yang dapat dikunjungi oleh wisatawan, di mana mereka bisa belajar 

tentang cara menanam kelapa, melihat proses pembuatan minyak kelapa, dan menikmati 

produk kelapa segar. 

o Tidak hanya memperoleh penghasilan dari hasil perkebunan, petani ini juga mendapatkan 

keuntungan dari sektor pariwisata yang semakin berkembang di Bali. 

• Kisah Sukses Petani Kelapa di Sulawesi: 

o Petani kelapa di Sulawesi yang awalnya hanya menjual kelapa secara langsung ke pasar 

lokal, mulai mengembangkan usaha dengan memproduksi kelapa kering (kopra) dan 



minyak kelapa untuk memenuhi permintaan pasar ekspor. Ia bekerja sama dengan pabrik 

pengolahan minyak kelapa dan berhasil memperoleh harga yang lebih baik dari hasil kopra 

dan minyak kelapa. 

o Dengan dukungan pelatihan dan akses ke teknologi pengolahan yang lebih baik, petani ini 

berhasil mengembangkan usaha dengan lebih efisien dan meningkatkan pendapatan 

keluarga. 

 

Kesimpulan Bab 7 

Bab ini memberikan wawasan mengenai bagaimana perkebunan kelapa dapat berkembang pesat di 

Indonesia, baik di daerah pesisir maupun dataran tinggi. Selain itu, kisah sukses petani kelapa 

menunjukkan bahwa dengan penerapan teknik yang tepat dan pemanfaatan peluang pasar, usaha 

perkebunan kelapa dapat memberikan keuntungan yang besar. Kisah-kisah ini juga memberikan pelajaran 

berharga tentang pentingnya kreativitas, diversifikasi produk, dan inovasi dalam meningkatkan hasil usaha 

kelapa. 

 

  



Bab 8: Tips dan Trik Menanam Kelapa. 

8.1. Mengoptimalkan Produksi Kelapa 

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam budidaya kelapa, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 

Berikut ini adalah tips untuk meningkatkan produksi kelapa: 

• Pemilihan Bibit Unggul: 

o Memilih bibit kelapa yang unggul adalah langkah pertama untuk memastikan hasil yang 

maksimal. Pilih bibit kelapa yang sehat, bebas dari penyakit, dan memiliki sifat 

pertumbuhan yang baik. 

o Untuk mendapatkan bibit unggul, petani dapat mengunjungi penyedia bibit yang terpercaya 

atau melakukan perbanyakan bibit secara vegetatif seperti melalui teknik pemotongan dan 

penyambungan pohon kelapa. 

• Pemeliharaan yang Tepat: 

o Pemeliharaan yang baik adalah kunci utama untuk menghasilkan pohon kelapa yang sehat 

dan produktif. Ini termasuk penyiraman yang cukup, pemberian pupuk yang sesuai, serta 

pengendalian hama dan penyakit secara teratur. 

o Lakukan pemangkasan yang tepat untuk menghindari pertumbuhan yang berlebihan pada 

daun, yang dapat menghambat proses fotosintesis dan mempengaruhi hasil buah kelapa. 

• Penanganan Hama dan Penyakit: 

o Hama dan penyakit adalah ancaman utama dalam budidaya kelapa. Untuk mengoptimalkan 

produksi, petani harus waspada terhadap serangan hama seperti kumbang kelapa, serta 

penyakit seperti busuk pangkal batang. 

o Gunakan pestisida organik atau alami untuk mengurangi kerusakan tanpa merusak 

lingkungan. Misalnya, tanaman repelen seperti kunyit atau tembakau dapat digunakan 

untuk mengusir hama. 

• Penerapan Teknologi Pertanian: 

o Teknologi pertanian modern seperti irigasi tetes, penggunaan drone untuk pemantauan 

tanaman, dan aplikasi pupuk yang terkontrol dapat meningkatkan efisiensi dan hasil 

pertanian kelapa. 

o Menggunakan alat pengukur kelembapan tanah dapat membantu mengatur kebutuhan air 

yang tepat bagi tanaman kelapa, menghindari over-watering atau kekurangan air yang dapat 

memengaruhi produksi. 

 

8.2. Teknik Ramah Lingkungan untuk Menanam Kelapa 

Seiring dengan kesadaran yang semakin tinggi terhadap perlunya pertanian yang berkelanjutan, teknik 

ramah lingkungan menjadi sangat penting. Berikut adalah beberapa teknik yang dapat diterapkan untuk 

menanam kelapa secara ramah lingkungan: 

• Pengelolaan Sumber Daya Alam secara Berkelanjutan: 

o Pastikan bahwa proses pertanian kelapa tidak merusak lingkungan sekitar. Hindari 

penggunaan bahan kimia berbahaya yang dapat mencemari tanah dan air. 

o Terapkan sistem pertanian terintegrasi di mana kelapa ditanam bersamaan dengan tanaman 

lain, seperti pisang atau kacang-kacangan, untuk meningkatkan keanekaragaman hayati dan 

memaksimalkan penggunaan lahan. 

• Pupuk Organik: 

o Gunakan pupuk organik seperti kompos atau pupuk kandang yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah tanpa merusak ekosistem. Pupuk organik membantu memperbaiki struktur 

tanah dan menambah kandungan bahan organik yang diperlukan tanaman untuk tumbuh. 

o Pupuk organik juga dapat memperbaiki daya tampung air tanah, yang penting untuk 

memastikan kelapa mendapat pasokan air yang cukup. 

• Pengelolaan Air yang Efisien: 



o Menggunakan teknik irigasi yang hemat air, seperti irigasi tetes, sangat penting untuk 

menghemat sumber daya air dan memastikan kelapa mendapatkan jumlah air yang 

dibutuhkan tanpa pemborosan. 

o Sistem pengolahan air hujan untuk irigasi juga dapat membantu petani mengurangi 

ketergantungan pada sumber air yang terbatas. 

• Pengendalian Hama Secara Alami: 

o Untuk menjaga keseimbangan ekosistem, cobalah menggunakan pengendalian hama secara 

alami, seperti memanfaatkan musuh alami hama kelapa atau membuat perangkap hama. 

o Tanam tanaman yang bisa menarik serangga pemangsa hama atau tanaman yang dapat 

mengusir hama secara alami. 

 

8.3. Pemanfaatan Lahan Sempit 

Tantangan utama dalam perkebunan kelapa adalah kebutuhan lahan yang luas, tetapi dengan teknik yang 

tepat, lahan sempit pun dapat dimanfaatkan untuk menanam kelapa. Berikut adalah beberapa cara untuk 

memanfaatkan lahan sempit dalam budidaya kelapa: 

• Agroforestry: 

o Teknik agroforestry dapat diterapkan dengan menanam kelapa bersamaan dengan tanaman 

lain, seperti sayuran atau buah-buahan, yang dapat tumbuh di bawah pohon kelapa. Hal ini 

dapat memaksimalkan penggunaan lahan dan meningkatkan pendapatan petani. 

o Menggunakan sistem penanaman vertikal atau memanfaatkan ruang di sekitar pohon kelapa 

untuk menanam tanaman sela dapat meningkatkan hasil dari lahan yang terbatas. 

• Penanaman Kelapa di Pot atau Polybag: 

o Untuk lahan yang sangat terbatas, penanaman kelapa dalam pot atau polybag dapat menjadi 

pilihan. Meskipun hasil yang diperoleh mungkin lebih kecil, namun dengan teknologi dan 

perawatan yang tepat, pohon kelapa masih bisa tumbuh dengan baik di media tanam 

terbatas. 

o Penanaman kelapa dalam pot dapat memberikan fleksibilitas karena bisa dipindahkan ke 

lokasi yang lebih tepat sesuai kebutuhan sinar matahari dan air. 

• Sistem Hidroponik untuk Kelapa: 

o Sistem hidroponik dapat menjadi solusi inovatif untuk menanam kelapa di lahan sempit. 

Meskipun lebih kompleks, teknik hidroponik dapat memaksimalkan penggunaan air dan 

ruang untuk menghasilkan kelapa dengan efisiensi yang lebih tinggi. 

 

Kesimpulan Bab 8 

Bab ini memberikan berbagai cara dan teknik untuk mengoptimalkan produksi kelapa, mulai dari 

pemilihan bibit unggul, pemeliharaan tanaman yang tepat, hingga pengendalian hama dan penyakit. Selain 

itu, penggunaan teknik ramah lingkungan dan pemanfaatan lahan sempit juga menjadi kunci penting dalam 

keberlanjutan usaha budidaya kelapa. Dengan mengimplementasikan tips dan trik ini, petani kelapa dapat 

meningkatkan hasil produksinya secara signifikan dan ramah lingkungan. 

 

  



Lampiran 

Lampiran 1: Panduan Pemilihan Bibit Kelapa Unggul 

Pemilihan bibit yang unggul adalah langkah pertama dalam memastikan keberhasilan budidaya kelapa. 

Berikut adalah beberapa panduan untuk memilih bibit kelapa unggul: 

1. Pilih Bibit dari Pohon Induk yang Produktif: 

o Pilih pohon kelapa yang sudah terbukti produktif dengan hasil buah yang banyak dan 

berkualitas. Perhatikan juga kesehatan pohon induk yang bebas dari penyakit dan hama. 

2. Perhatikan Ciri-ciri Bibit yang Sehat: 

o Bibit kelapa yang baik harus memiliki batang yang lurus dan bebas dari cacat atau 

kerusakan. Pastikan juga bibit memiliki akar yang kuat dan tidak rusak. 

o Bibit kelapa yang berusia 6-12 bulan sering kali lebih baik karena memiliki daya adaptasi 

yang lebih tinggi ketika ditanam. 

3. Pilih Varietas yang Sesuai dengan Lokasi: 

o Beberapa varietas kelapa lebih cocok untuk daerah pesisir, sedangkan yang lain lebih baik 

tumbuh di dataran tinggi. Pilih bibit yang sesuai dengan kondisi iklim dan tanah di lokasi 

penanaman. 

4. Penyedia Bibit: 

o Pastikan bibit yang dibeli berasal dari sumber yang terpercaya dan memiliki sertifikat bibit 

unggul. Pembelian bibit dari tempat yang tidak jelas bisa mengurangi peluang keberhasilan 

budidaya. 

 

Lampiran 2: Daftar Hama dan Penyakit Kelapa Beserta Solusinya 

Berikut adalah daftar hama dan penyakit yang sering menyerang pohon kelapa beserta solusinya: 

Hama Kelapa: 

1. Kumbang Kelapa (Rhynchophorus ferrugineus): 

o Gejala: Pohon kelapa tampak layu dan terdapat lubang kecil di batang. 

o Solusi: Gunakan insektisida yang sesuai atau lakukan pemusnahan terhadap pohon yang 

terinfeksi. Penerapan teknologi perangkap feromon juga bisa mengurangi serangan 

kumbang. 

2. Ulat Kupu-kupu (Cricula trifenestrata): 

o Gejala: Daun kelapa menjadi rusak akibat gigitan ulat. 

o Solusi: Penyemprotan insektisida atau penggunaan predator alami seperti burung pemangsa 

ulat. 

Penyakit Kelapa: 

1. Penyakit Busuk Pangkal Batang (Ganoderma boninense): 

o Gejala: Batang pohon kelapa mengalami pembusukan di bagian pangkal. 

o Solusi: Pemotongan bagian yang terinfeksi dan penggunaan fungisida untuk mengendalikan 

penyebaran jamur. 

2. Penyakit Lendir Kelapa (Phytophthora palmivora): 

o Gejala: Daun kelapa menguning dan mengering, serta muncul bercak-bercak hitam. 

o Solusi: Penggunaan fungisida sistemik serta pemangkasan daun yang terinfeksi. 

3. Layu Fusarium (Fusarium oxysporum): 

o Gejala: Daun kelapa layu dan kuning, serta batang pohon tampak mengering. 

o Solusi: Penggunaan fungisida yang sesuai dan pengaturan sistem irigasi agar tidak ada 

genangan air yang memicu pertumbuhan jamur. 

 



Lampiran 3: Contoh Jadwal Pemeliharaan Kelapa 

Jadwal pemeliharaan kelapa perlu dilakukan secara rutin untuk menjaga kesehatan pohon kelapa dan 

memastikan hasil yang optimal. Berikut adalah contoh jadwal pemeliharaan kelapa: 

Kegiatan Waktu Keterangan 

Penyiraman Setiap 3-4 hari 
Terutama pada musim kemarau, sesuaikan dengan 

kondisi cuaca. 

Pemupukan Setiap 4-6 bulan Gunakan pupuk organik atau pupuk NPK sesuai dosis. 

Penyulaman 
3-6 bulan setelah 

tanam 

Ganti bibit yang mati atau tidak tumbuh dengan bibit 

baru. 

Pemangkasan Daun Setiap 3-6 bulan 
Pangkas daun yang sudah tua atau rusak untuk 

merangsang pertumbuhan baru. 

Pemeriksaan Hama dan 

Penyakit 
Setiap bulan 

Lakukan inspeksi rutin untuk mencegah serangan hama 

atau penyakit. 

Panen 9-12 bulan sekali Sesuaikan dengan jenis kelapa dan kebutuhan pasar. 

 

Kesimpulan Lampiran 

Lampiran ini memberikan informasi praktis yang dapat digunakan oleh petani kelapa dalam memilih bibit 

unggul, mengatasi masalah hama dan penyakit, serta mengikuti jadwal pemeliharaan yang efektif. Dengan 

mengikuti panduan dan informasi ini, petani dapat meningkatkan hasil panen kelapa dan menjaga kualitas 

pohon kelapa secara berkelanjutan. 

 

 


